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ABSTRAK

Setiawan, Pandu. 2021. Otomasi Konfigurasi Sistem Informasi Berdasarkan
Aliran Data. Skripsi. Jurusan Teknik Informatika Fakultas Sains dan Teknologi
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.

Pembimbing: (1) M. Ainul Yaqgin, M.Kom. (1) Ajib Hanani, M.T

Kata Kunci : (Data Flow Diagram) DFD, Extensible Markup Language (XML),
Data Flow Execution Languange (DFEL), Web Service, Data Flow Management
System (DFMS).

Data Flow Diagram (DFD) merupakan notasi desain dari analisis terstruktur yang
menggambarkan suatu sistem sebagai jaringan transformator data. Agar DFD dapat
diimplementasikan pada sebuah sistem, maka perlu mengubah diagram DFD ke
dalam format bahasa XML. XML merupakan sebuah platform bahasa independen
yang mudah dimasukkan ke dalam lapisan persistensi, tidak bergantung pada
platform, berisi informasi tekstual, merupakan standar terbuka, tidak bergantung
pada bahasa, dapat diperluas sepenuhnya, mendukung struktur yang dapat
dibagikan dan memungkinkan interoperabilitas. XML juga dapat digunakan dalam
mendefinisikan komposisi fungsi fungsi web service. Proses pendefinisian
komposisi web service ini salah satu penerapanya ada pada DFEL. DFEL
merupakan sebuah bahasa yang mendeskripsikan proses eksekusi aliran data
melalui web service. Format atau struktur DFEL ini terinspirasi dari Business
Process Execution Language (BPEL). Proses pengimplementasian DFEL ini salah
satunya ada pada DFMS. DFMS merupakan sebuah sistem yang digunakan untuk
mengolah dan memanajemen file DFD. Format atau struktur dari DFMS ini
terinspirasi dari Bussiness Process Management System (BPMS). Solusi yang
ditawarkan dengan adanya DFMS ini antara lain, yang pertama dapat mengeksekusi
file DFD, yang kedua mampu memetakan komponen-komponen yang ada pada
DFD dengan web service, dan yang ketiga mampu meng-generate DFEL. Solusi
yang ditawarkan tersebut dibangun berdasarkan alur pengembangan sistem metode
waterfall. Hasil dari penelitian ini yaitu yang pertama kami berhasil menemukan
atau berhasil mem-parsing komponen-komponen DFD yang disimpan dalam file
yang berformat XML dan mengidentifikasi komponen-komponen yang ada dalam
file DFD, yang kedua berhasil memetakan proses-proses atau komponen-komponen
yang ada di dalam DFD dengan web service. Yang ketiga berhasil meng-generate
DFEL yang dapat dieksekusi. Hasil dari pemetaannnya itu menunjukan bahwa dari
4 skenario itu semua dapat dieksekusi dan bisa jalan sesuai dengan kebutuhannya
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ABSTRACT

Setiawan, Pandu. 2021. Automation Configuration Information System Based
on Data Flow. Undergraduate Thesis. Informatic Department Enginering, Faculty
of Science and Technology, State Islamic University of Maulana Malik lbrahim
Malang.

Supervisor: (1) M. Ainul Yagin, M.Kom. (I1) Ajib Hanani, M.T

Keywords : (Data Flow Diagram) DFD, Extensible Markup Language (XML),
Data Flow Execution Languange (DFEL), Web Service, Data Flow Management
System (DFMS).

Data Flow Diagrams (DFD) are design notations of structured analysis that describe
a system as transformer network data. So that DFD can be implemented on a
system, it is necessary to change / generate visual DFD into XML language format.
XML is a platform independent language that is easy to incorporate into the
persistence layer, is platform independent, contains textual information, is an open
standard, is language-independent, fully extensible, supports shareable structures
and enables interoperability. XML can also be used in defining the composition of
the web service functions. One of the processes of defining the composition of this
web service is DFEL. DFEL is a language that describes the process of executing
data flow through the web service. This DFEL format is inspired by the Business
Process Execution Language (BPEL). One of the DFEL implementation processes
is in the DFMS. DFMS is a system used to process and manage Data Flow Diagram
(DFD) files. The format of the DFMS is inspired by the Business Process
Management System (BPMS). The solutions offered by the DFMS include, the first
is able to execute DFD files, second is able to map existing components on the DFD
with the web service, and third is able to generate DFEL. The solutions offered are
built on the flow of the waterfall method system development. The results of this
research are the first we have succeeded in finding / successfully parsing DFD
components stored in an XML format file and identifying components in the DFD
file, the second succeeded in mapping the process processes or components in the
DFD with the web service. The third has succeeded in generating a DFEL that can
be executed. The results of the mapping show that all of the 4 scenarios can be
executed and can run according to their needs.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Data Flow Diagram merupakan notasi desain dari analisis terstruktur yang
menggambarkan suatu sistem sebagai jaringan transformator data, baik itu
transformator input maupun transformator output. Data Flow Diagram telah
banyak digunakan dalam perancangan sistem informasi. Salah satu library yang
menerapkan DFD adalah Teensorflow, yang dikembangkan oleh Google. Pengguna
dapat memvisualkan operasi sistem informasi dan pengimplementasian sistem

menggunakan DFD. Salah satu bentuk file simpanan DFD dalam format XML.

XML (Extensible Markup Language) merupakan sebuah platform bahasa
independen yang mudah dimasukkan ke dalam lapisan persistensi, tidak bergantung
pada platform, berisi informasi tekstual, merupakan standar terbuka, tidak
bergantung pada bahasa, dapat diperluas sepenuhnya, mendukung struktur yang
dapat dibagikan dan memungkinkan interoperabilitas [1]. XML yang terstruktur
memiliki fungsi mentransfer informasi secara bersamaan menggunakan metadata
melalui layanan jaringan atau web service. XML juga dapat digunakan untuk
mentransfer file yang berkaitan dengan Data Flow Diagram, dengan
menghilangkan masalah masalah yang berkaitan dengan pemahaman notasi
diagram dan lebih berfokus pada arus informasi pada sistem. Selain itu, XML juga
dapat digunakan dalam mendefinisikan komposisi fungsi-fungsi web service yang
akan dieksekusi. Proses pendefinisian komposisi web service ini salah satu

penerapanya ada pada DFEL (Data Flow Execution Languange).



DFEL (Data Flow Execution Languange) merupakan sebuah istilah baru
bahasa berbasis XML yang berfokus pada Data Flow Diagram. Setiap proses pada
DFEL juga dapat diakses sebagai layanan web service. Format atau struktur DFEL
ini terinspirasi dari BPEL (Business Process Execution Language). DFEL ini
diterapkan untuk mengeksekusi DFD yang telah dipetakan dengan web service.
Proses pengimplementasian DFEL ini salah satunya pada DFMS.

DFMS (Data Flow Mangement System) merupakan sebuah software
digunakan untuk mengolah dan memanajement file Data Flow Diagram (DFD).
Sebelum file DFD diolah pada sistem DFMS, file DFD diexport dalam bentuk
XML. Pada file XML ini, informasi yang berkaitan dengan DFD dapat ditransfer
secara bersamaan menggunakan metadata melalui web service. Pada Sistem DFMS
ini terdapat dua database. Pertama yaitu database untuk ranah aplikasi DFMS,
seperti tenant (penyewa), web service, user dan aplikasi. Kedua yaitu database
untuk ranah DFD, seperti proses, external entity dan data store. Format atau
struktur dari DFMS ini terinspirasi dari Bussiness Process Management System
(BPMS).

BPMS (Bussiness Process Management System) merupakan sebuah platform
untuk mengumpulkan, mengatur, menganalisis, mengoptimasi, dan meningkatkan
proses bisnis. Banyak vendor BPMS yang digunakan sebagai manajemen proses
bisnis, di antaranya Bonita BPM, Bizagi, Arabdox, Bonitad dan Joget [2]. Sistem
BPMS saat ini telah mendukung dan mengimplementasikan konsep SOA. Konsep
SOA ini berfungsi untuk pemodelan, desain, pengembangan, penyebaran aplikasi

proses bisnis. Berbeda dengan BPMS yang befokus pada aliran proses, DFMS



sebagai management sistem yang tergolong baru berfokus pada aliran data. Aliran
data ini didasarkan pada Data Flow Diagram.

Islam merupakan agama yang sempurna dengan berbagai kewajiban dan
aturan yang telah diatur didalam Al-Qur’an dan Sunnah Rasulullah SAW. Segala
aspek kehidupan manusia sudah diatur sedemikian rupa di dalam agama Islam.
Sudah semestinya kita sebagai umat beragama Islam menjadi muslim yang taat dan
beriman kepada Allah SWT serta ber-akhlak sesuai dengan aturan aturan dalam Al-
Qur’an dan Sunnah. Al-Qur’an merupakan petunjuk, cahaya, sekaligus pedoman
atau prinsip untuk kehidupan manusia dalam mengarungi/menjalankan kehidupan
dunia agar selamat menuju kehidupan akhir yang sesungguhnya. Ada beberapa
bentuk akhlak yang telah disebutkan dalam Al-Quran Surat Al Mu’minuun ayat 3

dan Al-Quran Surat Al Insyirah ayat 7 Allah berfirman:

@ b5 38k s T

“ Dan orang-orang yang menjauhkan diri dari (perbuatan dan perkataan)

yang tiada berguna.” (QS. Al Mu’minun : 3)

() Lzl £ 75 1516

“ Maka apabila kamu telah selesai (dari sesuatu urusan), kerjakan dengan

sungguh-sungguh (urusan) yang lain.” (QS. Al Insyirah : 7)

Dalam QS. Al Mu’minuun di atas menunjukkan bahwa sebagai seorang
muslim yang beriman dan taat kepada Allah SWT, seharusnya menjauhi segala
perbuatan yang tidak berguna atau sia-sia. Ayat tersebut mengarahkan agar manusia

mampu berpikir mengenai perbuatan apa yang seharusnya dilakukan dan perbuatan



mana yang seharusnya ditinggalkan agar lebih efektif dan efisien dalam
mempergunakan waktu. Sedangkan pada QS. Al Insyirah ayat 7 menunjukkan
bahwa sebagai seorang muslim diperintahkan untuk beribadah sungguh-sungguh

ketika telah menyelesaikan urusan atau pekerjaannya.

1.2. Masalah Penelitian

1. Bagaimana mengembangkan sistem manajemen Data Flow Diagram agar
executable (dapat dieksekusi) ?

2. Bagaimana mengimplementasikan hasil generate DFD yang berformat XML
ke web service?

3. Bagaimana menjalankan simulasi sistem berdasarkan Data Flow Diagram?

1.3. Tujuan Penelitian

1. Mengembangkan sistem manajemen Data Flow Diagram agar executable (dapat
dieksekusi).

2. Mengimplementasikan hasil generate DFD yang berformat XML ke web service.

3. Menjalankan simulasi sistem berdasarkan Data Flow Diagram.

1.4. Batasan Masalah

Untuk menghindari meluasnya permasalahan yang ada serta keterbatasan ilmu
dan kemampuan yang dimiliki peneliti, maka batasan masalah pada penelitian ini
adalah:
1. Datauji yang digunakan adalah data skenario DFD yang tersimpan dalam format

XML.



2. Proses running hanya bisa dilakukan pada satu DFD, yang artinya tidak bisa
menjalankan dua atau lebih DFD secara bersamaan.

3. Proses mapping masih dilakukan secara manual yang artinya belum mendukung
sistem kecerdasan.

4. Tidak mengakomodasi split merge.

1.5. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah

1. Memberikan kontribusi baru terhadap layanan otomasi konfigurasi sistem
informasi berdasarkan aliran data.

2. Otomasi konfigurasi sistem informasi ini diharapkan mampu memberikan
kemudahan, yaitu kemudahan untuk memberikan informasi pada setiap alur data

(Flow) dari yang sederhana sampai yang kompleks.
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2.1 DFD (Data Flow Diagram)

Data Flow Diagram (DFD) merupakan notasi desain dari analisis terstruktur,

yang menggambarkan suatu sistem sebagai jaringan transformator data, baik itu

transformator input maupun transformator output [3]. DFD telah banyak digunakan

dalam perancangan sistem informasi atau analisis sistem perangkat lunak.

TensorFlow, sebuah library atau pustaka software pembelajaran open-source yang

dikembangkan oleh Google juga didasarkan pada DFD [3]. Notasi pada DFD

memiliki empat simbol utama yaitu

1.

Proses
Merupakan komponen yang menggambarkan bagian dari sistem yang

mentransformasikan input menjadi output.

. Data Store

Komponen ini digunakan untuk membuat model sekumpulan paket data. Data
store ini biasanya berkaiatan dengan penyimpanan penyimpanan, seperti file atau

database yang berkaitan dengan penyimpanan secara komputerisasi.

. Data Flow

Komponen Data flow digambarkan dengan anak panah, yang menunjukan arah
menuju dan keluar dari suatu proses. Alur data ini digunakan untuk menerangkan
perpindahan data atau paket data / informasi dari satu bagian system ke bagian

lainnya.



4. Terminator / Entitas luar
Terminator mewakili entitas eksternal yang berkomunikasi dengan sistem yang
sedang dikembangkan. Istilah terminator juga dapat disebut sebagai (external
entity). Terminator / external entity dapat berupa orang, sekelompok orang,

organisasi, departemen di dalam organisasi, atau perusahaan.

Pada dasarnya ada beberapa notasi yang berbeda untuk menggambar diagram

aliran data (Yourdan & Coad dan Gane & Sarson) ditunjukan seperti tabel 2.1

berikut.

Tabel 2.1 Perbedaan Notation Yourdan & Coad dan C.Gane & T.Sarson

Yourdan & Coad C.Gane & T.Sarson
Data Flow —_ e
Proses
Data Store
External ]
Entity
Material
Flow




Dari perbedaan di atas tentunya menimbulkan sebuah pemahaman yg ambigu
dari notasi kedua model DFD. Masalah lain terkait yaitu mengenai Time
Consuming. DFD membawa proses yang cukup banyak untuk sampai ke user,
sehingga hal ini menyebabkan proses yang dilakukan cinderung melambat. Untuk
menangani hal tersebut agar berjalan lebih cepat dan efisien, diperlukan sebuah
komunikasi melalui jaringan atau network [1]. Komunikasi melalui network telah
berkembang dari waktu ke waktu. Untuk itu digunakanlah XML sebagai bahasa
komunikasi data. Berikut merupakan contoh file XML sebagai hasil representasi

DFD.

Gambar 2.1 Contoh Respresentasi DFD ke XML

Pada gambar 2.1, bahwa file XML berisi metadata. File metadata meliputi
data-data yang terkait dengan diagram konteks atau diagram level 0. Konteks
diagram terdiri dari satu proses, entitas eksternal, dan data flow. Selain konteks
diagram, file metadata ini juga terdiri dari diagram level 1. Diagram level satu ini

memiliki multi proses, entitas eksternal, dan datastore.



2.2 XML (Extensible Markup Language)

XML merupakan sebuah platform bahasa independen yang mudah dimasukkan
ke dalam lapisan persistensi, tidak bergantung pada platform, berisi informasi
tekstual, merupakan standar terbuka, tidak bergantung pada bahasa, dapat diperluas
sepenuhnya, mendukung struktur yang dapat dibagikan dan memungkinkan
interoperabilitas [1]. XML yang terstruktur memiliki fungsi mentransfer informasi
secara bersamaan menggunakan metadata melalui web service. XML juga dapat
digunakan untuk mengirim file yang berkaitan dengan DFD, dengan
menghilangkan masalah masalah yang berkaitan dengan pemahaman notasi
diagram dan lebih berfokus pada arus informasi pada sistem. Selain itu XML juga
dapat digunakan dalam mendefinisikan komposisi fungsi-fungsi web service yang

akan dieksekusi.

Blok penyusun dasar dokumen XML adalah elemen, yang ditentukan oleh tag.
Sebuah elemen memiliki awal dan tag akhir. Semua elemen dalam dokumen XML
terkandung dalam elemen terluar yang dikenal sebagai elemen root. XML juga
dapat mendukung elemen bersarang, atau elemen di dalam elemen. Kemampuan ini
memungkinkan XML mendukung struktur hierarki. Nama elemen mendeskripsikan

konten elemen, dan struktur mendeskripsikan hubungan antar elemen.

Kemampuan XML untuk merepresentasikan atribut, turunan, dan data
karakter semuanya memberikan cara yang lebih efektif dan deskriptif untuk
merepresentasikan data [4]. Fitur yang sama ini menjadikan XML cara yang bagus
untuk merepresentasikan informasi yang sangat detail, termasuk informasi jenis
data. XML dapat mencakup informasi tentang jenis data dan tipe data khusus, dan

setiap elemen dapat memiliki atribut untuk mendeskripsikan properti tertentu dari
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suatu elemen. XML juga mendukung namespace yang terkadang digunakan dalam
tipe data kompleks. XML sangat populer di antara banyak platform teknologi
perusahaan seperti Java, Oracle, dan .NET, sehingga pengguna teknologi ini akan

sering meminta XML sebagai media pilihan.

Ada banyak cara pengimplementasian XML di PHP, dan semuanya berguna
dalam situasi yang berbeda. Ada tiga pendekatan utama untuk dipilih dan semuanya

memiliki kelebihan dan kekurangan [4]:

1. SimpleXML adalah yang paling mudah digunakan. Pengimplementasiannya
mudah digunakan dan dipahami, didokumentasikan dengan baik, dan
menyediakan antarmuka yang sederhana (seperti namanya) untuk
menyelesaikan pekerjaan. SimpleXML memang memiliki beberapa batasan,
tetapi direkomendasikan untuk sebagian besar aplikasi.

2. DOM berguna saat sebuah proyek menemui beberapa batasan di SimpleXML.
Pengimplementasiannya lebih rumit, tetapi ada sejumlah kecil operasi yang
tidak dapat dilakukan dengan SimpleXML. Ada fungsi bawaan untuk
memungkinkan konversi antara dua format ini, jadi sangat umum untuk
menggunakan kombinasi keduanya dalam aplikasi,

3. XMLReader, XMLWriter, dan XMLParser adalah cara tingkat rendah untuk
menangani XML. Secara umum, pengimplementasian ini rumit dan tidak
intuitif tetapi memiliki keuntungan besar. Metode ini berbasis aliran dan oleh

karena itu tidak memuat seluruh dokumen XML ke dalam memori sekaligus.
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2.3 SOA ( Service Oriented Architecture )

SOA merupakan pendekatan untuk membangun sistem yang berfokus pada
pembuatan aplikasi dari kombinasi bisnis dan layanan lainnya serta pendekatan ini
memberikan potensi untuk menciptakan perusahaan yang gesit yang memiliki
fleksibilitas maksimum dan waktu reaksi minimum [5]. Dalam arti lain SOA dapat
didefinisikan sebagai sebuah pendekatan arsitektur yang menggunakan service
sebagai konstruksi dasar untuk mendukung pengembangan yang cepat dengan
biaya yang rendah dan memiliki kemudahan dalam mengatur komposisi aplikasi
yang terdistribusi dalam lingkungan yang heterogen sekalipun [6]

Dalam menggunakan pendekatan SOA, semua komponen aplikasi
dimodelkan sebagai service. Terdapat tiga aktor yang terlibat dalam SOA [7].

Seperti terlihat pada Gambar 1.3 di bawah :

Gambar 2.2 Model desain (SOA) Service Oriented Architecture

1. Service provider; merupakan entitas yang menciptakan sebuah service dan
membuatnya dapat digunakan oleh entitas yang lain
2. Service consumer; merupakan sebuah entitas atau sesorang yang menggunakan

service yang diciptakan oleh service provider



12

3. Service registry; merupakan sebuah direktori terpusat yang mana service
provider dapat menerapkan layanan yang telah diciptakan, dan tempat service

consumer dapat menemukan layanan yang dibutuhkan

SOA merupakan sebuah pendekatan untuk memecahkan permasalahan yang
besar dan memecahnya menjadi sekumpulan kecil service untuk meyelesaikan
permasalahan yang lebih spesifik. SOA tidak terikat pada sebuah teknologi, tetapi
lebih menekankan pada pendekatan untuk membangun sebuah sistem yang
modular. Selain tiga aktor yang terlibat dalam model desain SOA, SOA juga terdiri
dari empat komponen, antara lain :

1. Message, berupa data yang dibutuhkan untuk menyelesaikan sebuah pekerjaan
yang dipertukarkan antara satu service dengan service yang lain

2. Operation, berupa fungsi yang dimiliki oleh service untuk memproses dan
menghasilkan sesuatu. Fungsi ini akan berinteraksi dengan fungsi lainnya untuk
menyelesaikan sebuah pekerjaan

3. Service, merepresentasikan sekumpulan operasi yang saling berkaitan utuk
menyelesaikan sebuah pekerjaan

4. Process, merupakan business rule yang menentukan operasi mana yang akan

digunakan untuk mencapai tujuan tertentu.

Dalam implementasi Service Oriented Architecture, salah satu teknologi yang
paling sering digunakan adalah web service. Teknologi ini memberikan standar
untuk pertukaran pesan dan deskripsi dari service itu sendiri. Web service

didefinisikan oleh W3C sebagai sebuah sistem perangkat lunak yang didesain untuk
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mendukung interoperabilitas antar perangkat dalam sebuah jaringan. Sebuah web

service memiliki beberapa standar yang dibutuhkan dalam mengimplementasikan

Service Oriented Architecture [7], antara lain :

1. Simple Object Access Protocol (SOAP), mendefinisikan struktur dari pesan dan
protocol yang digunakan untuk standar dalam pertukaran informasi di jaringan
yang heterogen. Dapat digunakan sebagai protokol pertukaran pesan dalam
SOA.

2. Web Service Description Language (WSDL), sebuah bahasa yang digunakan
oleh service provider untuk menggambarkan service yang diciptakannya dalam
konteks interoperabilitas. Dengan menggunakan SOAP dan WSDL, operasi
“invoke” pada model desain SOA (seperti yang ditunjukkan pada Gambar 2.2 )

3. Universal Description, Discovery and Integration (UDDI) sebagai pilihan
teknologi untuk mengimplementasikan service broker. Digunakan untuk
mengimplementasikan operasi “publish” dan “invoke” pada model desain SOA

(seperti yang ditunjukkan pada Gambar No. 2.2)

Hubungan dari standar-standar web service tersebut dapat dilihat pada gambar 2.3.

Service
Broker
( ' ubD|
WSDL' WSDL
| soap| %
: . 1 —
Service Service
Requester Provider

Gambar 2.3 Standarisasi web service
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2.4 BPM (Business Process Management)

BPM (Business Processes Management) merupakan bidang manajemen yang
dapat didefinisikan sebagai paradigma yang mencakup metode, teknik, dan alat
untuk mendukung desain, implementasi, manajemen dan analisis operasional
proses bisnis [8]. Tujuan dari BPM adalah untuk menilai secara strategis proses
yang dilakukan perusahaan dan untuk terus meningkatkan efektifitas dan efisiensi
proses bisnis dalam organisasi, seperti:

1. Mencapai biaya yang lebih rendah
2. Meningkatkan kualitas
3. Meningkatkan produktifitas dan daya saing dalam kaitanya dengan organisasi

lain dari area bisnis yang sama.

Seperti yang telah dibahas di berbagai sumber, bahwa BPM merupakan
sebuah subjek dengan banyak pandangan, definisi dan persektif. Sifatnya yang
multi-disiplin, seringkali mudah untuk menemukan bahan penelitian proses bisnis
di berbagai aspek. Untuk memahami secara perspektif terminology dan fitur BPM,
seorang individu atau organisasi harus mulai memahami terhadap siklus BPM.
Metodologi siklus BPM secara umum dapat diimplementasikan dalam langkah
langkah berikut:

1. Analisis
Analisis komprehensif dilakukan untuk menemukan dan mengidentifikasi proses
yang dapat dibuat atau dioptimalkan untuk memenuhi persyaratan bisnis atau
meningkatkan kinerja. Spesifikasi untuk solusi desain dapat diturunkan dari

analisis ini.
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2. Desain
Desain suatu proses melibatkan alur kerja yang mencakup interaksi manusia-ke-
manusia, sistem ke sistem, atau interaksi manusia ke sistem. Desain harus
bertujuan untuk mengurangi kesalahan dan mempertahankan prosedur operasi
standar yang relevan atau perjanjian tingkat layanan.

3. Pemodelan
Setelah desain proses siap, dapat dimodelkan dengan menggunakan berbagai
nilai input untuk mengamati perilakunya. Jika perilaku yang tidak diinginkan
diamati, perubahan desain dapat dilakukan secara iteratif. Alat perangkat lunak
tersedia untuk memodelkan dan mengevaluasi proses secara efektif.

4. Eksekusi
Model proses dapat dieksekusi menggunakan mesin aturan bisnis untuk
mengatur eksekusi proses.

5. Pemantauan
Selama pelaksanaan, proses dapat dipantau untuk mengumpulkan data untuk
kinerja, kesalahan, dan kepatuhan. Pemantauan memungkinkan perusahaan
untuk mengevaluasi solusi BPM yang dilakukan terhadap model desain yang
sesuai dan relevan. Data yang dikumpulkan oleh pemantauan real-time juga
dapat digunakan oleh perangkat lunak analitik prediktif untuk mengantisipasi
masalah di masa depan.

6. Optimalisasi
Data dari fase pemodelan dan pemantauan dapat digunakan untuk
mengidentifikasi area solusi yang dapat ditingkatkan untuk memperoleh efisiensi

yang lebih tinggi dan nilai yang lebih baik.
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2.5 Bussines Process Management Suite (BPMS)

Saat ini, ada berbagai macam perangkat lunak (BPMS) yang memungkinkan
pengelolaan siklus Bussiness Process untuk mempermudah manajemen proses
dalam lingkungan bisnis. Secara definisi BPMS merupakan serangkaian perangkat
lunak yang dibuat untuk mengumpulkan, mengatur, menganalisis, mengoptimasi,
dan meningkatkan proses bisnis yang ada. BPMS dapat digunakan oleh staf TI
maupun bukan TI, dan seringkali diperlukan koordinasi di antara keduanya. Selain
itu BPMS adalah yang terbaik untuk perbaikan sistem yang sedang berlangsung dan
dirancang untuk perbaikan berkelanjutan. Berikut merupakan beberapa keuntungan
dari BPMS, di antaranya:

1. Meningkatkan efisiensi secara otomatis dan mengatur langkah langkah dari
suatu proses.

2. Meningkatkan transparansi dengan memantau kinerja proses dan mengambil
tindakan berdasarkan informasi yang diperoleh

3. Meningkatkan kualitas dengan menyederhanakan proses, menghindari
kesalahan manual, memungkinkan aturan bisnis menjadi lebih fleksibel, serta
membuat proses bisnis berubah lebih cepat.

4. Memiliki fleksibilitas untuk mengubah proses atau menambahkan langkah

langkah baru, serta mampu beradaptasi dengan tuntutan bisnis perusahaan

Sederhananya, perangkat lunak BPM memungkinkan sebuah organisasi untuk
menciptakan efisiensi lebih, dengan mengoptimasi dan menstandarisasi proses
bisnis serta memastikan bahwa semua anggota organsasi menyelesaikan dan

mencapai tujuan yang sama.
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BPM tool atau BPMS juga tidak terlepas dari proses upgrade. Alasannya
karena muncul berbagai kompleksitas yang harus diselesaikan untuk mengatasi
berbagai solusi proses bisnis. Untuk Alasan itu, dan untuk memenuhi permintaan
pelanggan suatu perusahaan selama beberapa tahun terakhir, banyak vendor BPMS
yang digunakan sebagai tool manajemen proses bisnis, di antaranya Bonita BPM,
Bizagi, Arabdox, Bonita, Joget, dll [2]. Sistem BPMS saat ini telah mendukung dan
mengimplementasikan konsep SOA. Konsep SOA ini berfungsi untuk pemodelan,

desain, pengembangan, penyebaran aplikasi proses bisnis.

2.6 Word Similarity

Mengukur kesamaan antara kata kata, kalimat dan dokumen adalah komponen
penting dalam berbagai tugas seperti pencarian informasi, pengelompokan
dokumen, disambiguasi kata, penilaian esai otomatis, jawaban singkat, terjemahan
mesin dan untuk mempersingkat sebuah teks. Menemukan kesamaan antara kata-
kata adalah bagian mendasar dari kesamaan teks yang kemudian digunakan sebagai
tahap utama untuk persamaan kalimat, paragraf dan dokumen [9]. Kata-kata bisa
serupa dalam dua cara, leksikal dan semantik. Kata-kata serupa secara leksikal jika
mereka memiliki urutan karakter yang sama. Kata-kata serupa secara semantik jika
mereka memiliki hal yang sama, saling berlawanan, digunakan dengan cara yang

sama, digunakan dalam konteks yang sama.

Implementasi dalam penelitian ini lebih menekankan pada metode semantic.
Metode semantic ini berperan pada proses mapping antara DFD dengan web
service. Proses mapping menggunakan parameter yaitu banyaknya kata kunci yang

sama antara salah satu metadata web service dengan kata kunci pencarian query
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workflow yang akan di mapping. Hasil mapping pada setiap DFD akan disimpan
pada file DFD tersebut dengan menambahkan id beserta data parameter dari proses

web service yang sesuai dengannya.

2.7 DFEL (Data Flow Execution Languange)

Standarisasi manajemen proses bisnis dan teknologi workflow telah mengalami
perkembangan yang cukup signifikan. BPEL sebagai salah satu bahasa berbasis
XML yang memodelkan proses bisnis juga berperan terhadap serangkaian layanan
berbasis web. BPEL diakui sebagai service composition language yang dapat
dieksekusi dan berorientasi pada proses [10]. Berbeda dengan BPEL, DFEL (Data
Flow Execution Languange) juga cukup berperan dalam ranah manajemen proses
bisnis. Fokus utama dari DFEL adalah dataflow. Setiap proses dari DFEL juga
dapat diakses sebagai layanan WEB. Spesifikasi DFEL juga hampir sama dengan
BPEL. DFEL menggunakan Skema XML untuk definisi struktur data dan
pengambilan elemen XML. BPEL sering dikaitkan dengan BPMN yang merupakan
bahasa eksekusi untuk merepresentasikan proses bisnis secara grafis, sedangkan
DFEL sering dikaitkan dengan DFD yang merupakan bahasa eksekusi untuk

merepresentasikan data flow secara grafis.



2.8 Penelitian Terkait
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Representation of DFD
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Pada penelitian ini menggunakan
perhitungan kemiripan berdasarkan
contextual menggunakan WS4J.
Pendekatan yang digunakan untuk
menghitung nilai word similarity yaitu
pendekatan Wu Palmer, path, dan lin.
Setelah diketahui nilai word similarity
dan nilai bobot kriterianya, kemudian
menghitung matriks nilai kemiripan
kata dengan nilai bobot masingmasing
kriteria yang sesuai untuk menentukan
nilai sentence similarity.

Pada penelitian ini Menggunakan
metode cosine similarity. Metode ini
digunakan untuk untuk menghitung
kemiripan antar activity, sehingga
dapat menghasilkan komposisi dari
rangkaian web service yang sesuai
dengan proses bisnis. Hasil dari
komposisi web service tersebut dapat
secara otomatis disusun menjadi
BPEL. Sehingga hasil akhir BPEL
dapat dimanfaatkan sebagai acuan
eksekusi dalam pemrograman.

BPEL telah diakui sebagai bahasa
komposisi layanan yang dapat
dieksekusi dan berorientasi pada
proses. Bahasa berbasis format XML
yang dikenal sebagai BPEL berbeda
dari sintaks dan semantik dari bahasa
program lain. Pada penelitian ini
BPEL digunakan untuk menciptakan
sebuah environtment untuk
melokalisasi kesalahan dan untuk
meminimalisir kesalahannya
menggunakan Algoritma optimasi
BEES..

XML adalah platform independen,
informasi tekstual dan benar-benar
dapat dikembangkan. XML terstruktur
dan merupakan cara terbaik untuk
mentransfer informasi bersama
dengan metadata melalui jaringan.
XML dapat digunakan untuk
mentransfer informasi yang terkait
dengan DFD.

Jenis kriteria yang
digunakan untuk
pembobotan kalimat
dalam menentukan nilai
sentence similarity yaitu
noun dan verb dengan
bobot masing-masing
adalah 0.25 dan 0.75.

Dalam melakukan
komposisi web service
menggunakan algoritma
cosine similarity,
diperoleh nilai similarity
sebesar 1; 1,782; 2,3754.
Sehingga nilai persamaan
tertinggi tersebut dapat
diambil sebagai patokan
dalam komposisi web
service

Algoritma optimasi BEES
digunakan untuk
menghitung jumlah
kesalahan yang terjadi.
Hasil menunjukkan bahwa
kombinasi berbeda dari tag
dasar yang berbeda
menghasilkan terjadinya
kesalahan yang lebih
rendah

XML dapat digunakan
untuk mentransfer
informasi yang terkait
dengan DFD, di sana
dengan menghilangkan
masalah yang berkaitan
dengan memahami notasi
diagram dan lebih
berkonsentrasi pada aliran
informasi dalam sistem



BAB Il
ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM

3.1 Gambaran Umum

Sistem yang dibangun adalah otomasi konfigurasi sistem informasi. Sistem
informasi disini bermodelkan platform low-code atau no-code yang membuat
manajemen bisnis lebih cepat dan mudah. Fokus utamanya adalah aliran data.
Sistem informasi ini memanfaatkan platform bahasa XML. Bahasa XML ini
diperoleh dari representasi DFD. File XML yang merupakan hasil representasi DFD
ini kemudian di import dan parsing. Tujuan dari parsing ini adalah untuk
membedakan dan memilah proses, flow, external entity dari DFD yang dibuat.
Setelah proses parsing, tahap selanjutnya yaitu melakukan preprocessing DFD.
Tahap ini bertujuan untuk mendapatkan key atau kata kunci yang digunakan untuk
proses mapping DFD dengan web service. Hasil proses mapping DFD dengan web

service inilah yang kemudian dikompilasi menjadi DFEL.

3.2 Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini berupa sumber data primer
dan sumber data sekunder. Sumber data primer pada penelitian ini mengacu pada
file berekstensi XML. File berekstensi XML berisi metadata dari DFD. Sedangkan

untuk data sekunder diperoleh dari literatur-literatur yang berkaitan.

20
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3.3 Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian menjelaskan tentang bagaimana alur penelitian akan
dilaksanakan. Prosedur penelitian ini dimulai dari tahapan pengumpulan data

sampai perancangan aplikasi.

ﬁ PENGUMPULAN DATA IMPORTDSFLSARSING PREPOCESSING DFD
PROSES MAPPING DFD PROSES KOMPILASI ’ END
DENGANWS MENJADI DFEL

Gambar 3.1 Prosedur penelitian

3.3.1 Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini berupa sumber data
primer dan sumber data sekunder. Sumber data primer pada penelitian ini mengacu
pada file berekstensi XML. File berekstensi XML berisi metadata dari Data Flow
Diagram. Sedangkan untuk data sekunder diperoleh dari literature-literature yang

berkaitan.

3.3.2 Import & Parsing DFD
Pada proses Import dan Parsing data ini melibatkan file XML dari DFD
yang dibuat. Tujuannya untuk memecah suatu rangkaian masukan XML. Berikut

merupakan diagram atau DFD yang digunakan sebagai contoh untuk parsing data.
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Orde 0.1
a il Order a
Customer Order Food Kitchen
Bill
Order
Inventory details
D D
Inventory Order
Inventory deatils
Order
0.2
Report: 2
Generate Reports eports Manager
Inventory details \ )
0.3
a Inventory order Order Inventory
Supplier Inventory order
e

Gambar 3.2 Contoh konteks diagram

Contoh konteks diagram gambar 3.2 kemudian diexport menjadi XML. Berikut

merupakan hasil export DFD menjadi XML.

ctionPointType Cover( alse”

MppoHg6GAGBIGErQ” ModelElementN.
" ParentConnect

estDefaultSi “f false

ParentConnect

ible="true" Width="110" 20"/>

“false" rgb(0, 0, 0)"

mentName, 7 o NSO rder - Foods

)pti

Gambar 3.3 Contoh hasil export ke XML
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Dari file XML gambar 3.3, kemudian di-parsing. Proses parsing menggunakan
format JSON. Format JSON ini memungkinkan untuk pertukaran dan penyimpanan

data. Berikut merupakan contoh hasil parsing dari file XML yang sudah di export

dari DFD.

v object {1}
v Project {13}
» ProjectInfo {2}
» Models {27}
v Diagrams {1}
v DataFlowDiagram {68}
v Shapes {2}

» DFProcess {36}

» DFExternalEntity [2]
_AlignToGrid : false
_AutoFitShapesSize : false
_ConnectionPointStyle : @
_ConnectorlLabelOrientation : @
_ConnectorLinelumps - @
_ConnectorlLineJlumpsSize - @
_ConnectorModelElementNameAlignment : 4
_ConnectorStyle © 1

_DiagramBackground : rgb(255, 255, 255)

Gambar 3.4 Hasil parsing (format JSON)

3.3.3 Pre-Processing DFD

Preprocessing merupakan tahapan awal dalam text mining yang bertujuan
untuk melakukan seleksi data yang akan diproses pada setiap dokumen [9]. Tahap
preprocessing yang digunakan dalam penelitian ini antara lain [9]:

1. Case Folding

Case folding merupakan tahapan yang mengubah huruf kapital dalam dokumen

menjadi huruf kecil.
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2.Tokenzing
Tokenizing merupakan tahap memecah dokumen menjadi kumpulan Kkata.
Tokenizing dapat dilakukan dengan menghilangkan tanda baca dan memisahkan
per spasi.

3. Filtering
Filtering adalah proses penghilangan kata-kata tidak penting, jika termasuk dalam
daftar stoplist (kata tidak penting) maka kata-kata tersebut akan dihilangkan
sehingga yang tersisa dianggap sebagai kata penting.

4. Stemming
Stemming merupakan proses merubah kata-kata menjadi kata dasar, sehingga

lebih mudah untuk diolah.

Berikut merupakan tahapan penelitian dalam melakukan preprocessing.

NORMALISASI
INPUT XML 4 8 SELEKSI DATA 8 -
START NPUT XML ELEKSI DATA i
HASIL
NORMALISASI

Gambar 3.5 Flowchart pre-processing

Sesuai gambar 3.5, file XML hasil dari export DFD akan dilakukan seleksi data.
Data dari hasil seleksi akan dinormalisasi sesuai kebutuhan. Tahap normalisasi ini
semisal penghilangan simbol atau karakter yang tidak mendukung pada jenis

bahasa pemrograman yang akan digunakan atau seperti menjadikan semua atribut
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data menjadi lowercase (huruf kecil). Tujuan dari normalisasi text ini memudahkan

analisis pada tahap selanjutnya serta mengurangi kerancuan pada tahap atau proses
mapping.

3.3.4 Proses Mapping DFD dengan WS

Pada tahap ini setelah proses normalisasi text yaitu proses mapping ke web
service. Tahap ini akan memetakan setiap proses alur datanya dengan proses pada
web service repository yang sesuai dengan alur proses data tersebut. Sebelum
dipetakan, setiap proses web service pada repository akan dibuatkan metadatanya
terlebih dahulu. Pembuatan metadata ini dilakukan agar mempermudah pemetaan
proses mapping proses alur data dan proses web service. Pembuatan metadata pada
proses web service ini dengan memecah setiap id atau nama proses pada web service
kedalam bentuk array dan menggolongkan metadata tersebut kedalam kategori-

kategori yang sesuai.

Proses mapping antara DFD dengan WS ini menggunakan metode
kemiripan antar kalimat / kata yang digunakan [9]. Mapping ini menggunakan
paramaeter yaitu banyaknya kata kunci yang sama antara salah satu metadata web
service dengan kata kunci pencarian query workflow yang akan di mapping [9].
Hasil mapping pada setiap DFD akan disimpan pada file DFD tersebut dengan
menambahkan id beserta data parameter dari proses web service yang sesuai

dengannya.
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3.3.5 Proses Kompilasi Menjadi DFEL

Setelah proses mapping maka tahap selanjutnya adalah proses kompilasi
menjadi DFEL. Skema DFEL dalam hal ini hampir sama dengan BPEL. Proses
kompilasi merupakan proses penggabungan atau penyisipan Uniform Resource
Identifier (URI) pada DFD. Penyisipan URI ini diletakan di bagian Proses DFD
pada web service. Setelah penyisipan URI pada bagian proses DFD tahap
selanjutnya adalah menjalankan DFEL. Dalam penelitian ini proses running DFEL
menggunakan environment dengan standarisasi sendiri. Proses kompilasi tidak
menggunakan java library. Hal ini dikarenakan perbedaan struktur DFEL dengan
BPEL. DFEL menggambarkan informasi aliran data, sedangkan BPEL

menggambarkan aliran proses, meskipun skema DFEL dengan BPEL hampir sama.

Setelah proses running, selanjutnya adalah pengujian DFEL. Pengujian
DFEL dilakukan hampir sama dengan pengujian BPEL. Pada penelitian ini
pengujian DFEL menggunakan postman. Pengujian ini dilakukan untuk
menunjukan hasil DFEL dapat berjalan dengan baik dan dapat digunakan pada
aplikasi lain. Berikut merupakan contoh hasil pengujian BPEL yang nantinya
dijadikan landasan atau dasar dalam pengujian DFEL. Pada contoh gambar 3.6 ini
menunjukan hasil bahwa pada aplikasi postman data menunjukan response berhasil

saat melakukan request.
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GET localhost/BPEL.BPEL Params Send v Save

1 <?xal version="1,8"3>
2 <BPELSuitcaser
<BPELProcess >
<partnerLinkBindings>
i»1¢/id_komposisi»
exfe/id_webservice»
y> menemui panitia PSB</nama_activity>
spenerimasn santri baru pondok pesantren cokro kertopati</nama_scperasis
ocalhost/ws/_akacemik_eko/2-psb/psbExecute. php?wsdl</urly
«/partnerLinkBindings>»
</BPELSuitcase>

Gambar 3.6 Contoh hasil request file BPEL

Pada contoh gambar 3.6 menunjukkan bahwa postman melakukan request ke file

BPEL untuk mendapatkan detail data dari BPEL [9].

No Environment
localnosvBPELBPEL @

GET localhost/BPEL.BPEL Params Save

Authorization
Ty No Auth
A
o Status: 2000K | Time: 57 ms
Body @ Status: 200 OK e 57 ms
Preview B

18 menemui panitiz PSE penerimaan santri baru pondok pesantren cokro kertopati hitpy//localhost/ws/_akademik_eko/2-psb/psbExecutephp?wsdl

Gambar 3.7 Contoh detail data dari BPEL

Pada Gambar 3.7 menunjukkan bahwa response yang diberikan oleh postman

berhasil dikirim [9].




BAB IV
ANALISA HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini menjelaskan tentang hasil serta pembahasan sistem yang telah
dibuat. Oleh karena itu, dilakukanlah pengujian terhadap sistem dengan
menjalankan program menggunakan contoh model aritmatic. Pengujian ini
dilakukan untuk mengetahui apakah program sudah bekerja dengan baik atau
belum. Dalam aplikasi ini terdapat dua database yang dibuat yaitu database untuk
aplikasi dan database hasil generate dari ERD yang disesuaikan dengan model
DFD. Dalam uji aplikasi, rancangan ERD dan DFD dibuat menggunakan software

Visual Paradigm.

4.1 Model DFD Sebagai Uji Coba Aplikasi

Model DFD aritmatika ini dijadikan sebagai data uji untuk menjalankan
sistem apakah sistem sudah berjalan atau belum. Model DFD ini dibuat
menggunakan software Visual Paradigm. Sebelum model DFD diproses, model
DFD harus di export dalam XML. Berikut merupakan model DFD yang digunakan

sebagai data uji coba untuk menjalankan sistem.

O l
Hsert Hasil Aritm Si Aritm HasiArtm User2

oA &
DARtaAMY

e

Gambar 4.1 Data uji DFD aritmatik Level 0
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hasil tambah

data tambah

Il

proses tambah

User 1

] )

datakurang

hasil kurang

proses kurang

datg

C—

T )

datsalsdlkali

proses kali

bagi

04

=

proses bagi

hasil bagi

datapbagi

05

Process

29

User2

Gambar 4.2 Data uji DFD aritmatik Level 1

Konteks diagram pada gambar 4.2 memiliki berbagai proses aritmatika seperti

proses tambah, proses kurang, proses bagi, dan proses kali, serta dua external entity.

Berikut merupakan hasil decompose dari proses-proses dalam konteks diagram

pada gambar 4.2.

0.1.1

User1

result

bah

proses tambah 2 var

—_

requit tambah

S

0.1.2

tambah 10

CE—

Gambar 4.3 DFD level 2 (proses tambah)
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Pada diagram gambar 4.3 terdapat satu external entity dan dua diagram proses.
Proses pertama (0.1.1) merupakan proses tambah dua variabel x & y, kemudian
hasil proses pertama di teruskan ke diagram proses ke dua (0.1.2) yaitu
menjumlahkan hasil (x+y) dengan 10, kemudian hasil akan ditampilkan ke user

pertama.

0.2.1 |

~,| ProsesKurang

datakurang

User1

i
nastRuTanyg

Gambar 4.4 DFD level 2 (proses kurang)

Diagram gambar 4.4 terdapat satu external entity dan satu diagram proses. Hasil
proses pengurangan (0.2.1) langsung ditampilkan ke user pertama, tanpa harus

melawati proses lain seperti proses tambah di atas.

03.1

data kali D
data kali proses kali tbl_coba_arit

User1

kali

Gambar 4.5 DFD level 2 (proses kali)

Pada diagram di atas terdapat satu external entity, dua diagram proses dan satu
datastore. Hasil perkalian dari proses pertama (0.3.1) disimpan pada data store,

kemudian data dari data strore diproses kembali, dalam hal ini hasil kali dari proses
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sebelumnya dikali 2, kemudian hasil perkalian pada proses kedua ditampilkan pada

user pertama.

04.1

et h

data-bagh -
User1 Process bagi hasil bag User2
hasi-bagr

Gambar 4.6 DFD level 2 proses bagi Skenario pertama

0.5.1

User1 oata b(’gl proses bagl hast ﬁuw User2

Gambar 4.7 DFD level 2 proses bagi skenario kedua

Pada diagram proses bagi di atas masing masing terdapat dua external entity dan
satu proses bagi. Pada gambar 4.6 data diproses kemudian hasil dari proses bagi
tersebut ditampilkan pada user pertama dan kedua. Sementara pada gambar 4.6
hasil dari proses bagi tersebut hanya ditampilkan pada user kedua tanpa

dikembalikan / ditampilkan pada user pertama.

4.2.  Import, Parsing dan Preprocessing DFD

Proses import dan parsing ini melibatkan file XML dari DFD. Tujuannya
menganalisis setiap syntac yang benar kemudian dilampirkan ke tag yang
menentukan setiap komponen. Gambaran atribut XML yang terdapat pada

pemodelan DFD sebagaimana pada gambar 4.6



Gambar 4.8 Sebagian atribut XML pada pemodelan DFD aritmatik
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Untuk proses parsing XML sendiri menggunakan PHP. Berikut merupakan kode

sumber untuk melakukan parsing.

function parsing($id_dfd){
$data = $this->get_dfd(null, null, $id_dfd);
$url = $data[0]['data_dfd][0]['url];
$file_name = basename($url);
$url = $this->C1->mainlib->explode_uri($url);
/[Parsing
$url = $this->CI->input->server(DOCUMENT_ROOT")."/. $url[0]."/.$url[1]."/ $url[2]."/" $file_name;
$xml = simplexml_load_file($url);
$xml = json_encode($xml);
$xml = json_decode($xml);
$level = 0;
$end = false;

$temp = $xml->Models->Model;
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if($this->CI->mainlib->is_assoc($temp)){
foreach($temp as $Skey=>$r){
$r = (array) $r;

if($r['@attributes’]->model Type=="DFExternal Entity' or $r['@attributes']->modelType=='"DFDataStore’
or $r['@attributes']->model Type=='"DFProcess"){

$queue;
if($r['@attributes']->model Type=="DFProcess'){
foreach($r['ModelProperties']->StringProperty as $key2=>%v){
$v = (array) $v;
if($v[ @attributes']->name=="dfld"){

$queue = $v['@attributes’]->value;

[lattr
S$this->attr[count($this->attr)] = [
'id_dfd' => $id_dfd,
'id_attr' => $r['@attributes’]->id,
‘'model_type' => $r['@attributes']->modelType,
‘name_attr' => $r['@attributes']->name,
‘dfd_level' => $level,

‘data_attr' => serialize([

'FlowsOut' => (isset($r['FromSimpleRelationships))? $r['FromSimpleRelationships'] :

null,

'FlowsIn' => (isset($r[' ToSimpleRelationships))? $r['ToSimpleRelationships'] : null
D
‘queue’ => ($r['@attributes’]->model Type=="DFProcess')? $queue : null,

‘ref' => null

[fflow out
if(isset($r['FromSimpleRelationships')){
if($this->CI->mainlib->is_assoc($out)){
foreach($out as $key2=>%v){
$v = (array) $v;
$this->dtl_attr[count($this->dtl_attr)] = [

'id_dfd' => $id_dfd,




'id_attrl' => $v['@attributes']->from,
'id_attr2' => $v['@attributes']->to,
‘flow' => $v['@attributes']->id,

‘vector' =>'OUT"

}
Yelse{

$out = (array) $out;

$this->dtl_attr[count($this->dtl_attr)] = [
'id_dfd' => $id_dfd,
'id_attrl' => $out[' @attributes']->from,
'id_attr2' => $out['@attributes']->to,
'flow' => Sout['@attributes']->id,

'vector' =>'OUT'

}

/Iflow in
if(isset($r['ToSimpleRelationships')){
$in = $r['ToSimpleRelationships']->RelationshipRef;
if($this->C1->mainlib->is_assoc($in)){
foreach($in as $key2=>%v){
$v = (array) $v;
$this->dtl_attr[count($this->dtl_attr)] = [
'id_dfd' => $id_dfd,
id_attrl' => $v['@attributes']->to,
'id_attr2' => $v['@attributes]->from,
‘flow' => $v['@attributes']->id,
‘vector' =>"IN'
I}
Yelse{
$in = (array) $in;
$this->dtl_attr[count($this->dtl_attr)] = [
'id_dfd' => $id_dfd,

'id_attrl' => $in['@attributes']->to,
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'id_attrl' => $in['@attributes']->to,
'id_attr2' => $in['@attributes']->from,
‘flow' => $in[' @attributes']->id,

‘'vector' => "IN’

Kode Sumber 4.1 Proses parsing XML Data Flow Diagram

Dalam file XML hasil generate DFD terdapat berbagai macam tag atribut,
sehingga perlu untuk menganalisis mana tag yang diperlukan dan mana yang tidak.
Fungsinya adalah untuk mempermudah dalam memproses program pada tahap
selanjutnya. Sesuai kode PHP di atas tag atribut yang dibutuhkan adalah

‘DFExternalEntity’, ‘DFDataStore’ dan ‘DFProcess’.

4.3. Proses Mapping DFD dengan WS

Pada tahap ini setelah proses parsing yaitu proses mapping ke web service.
Tahap ini memetakan setiap proses alur datanya dengan proses pada web service
repository yang sesuai dengan alur proses data tersebut. Sesuai dengan bahan uji
sistem untuk memastikan apakah sistem sudah berjalan apa belum, maka dibuat
web service aritmatika sesuai DFD yang yang dibuat sebelumnya. Web service yang
dibuat sebagai ujicoba sistem yaitu web service proses tambah, web service proses

kurang, web service proses kali dan web service proses bagi. Berikut merupakan
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beberapa fungsi kode sumber yang menunjukan setiap proses dari web service

aritmatik

4.3.1. Web Service Aritmatika Proses Tambah

function tambahtodb ($user){

$x = $this->CI->input->post(‘input_x");

$y = $this->CI->input->post(‘input_y’);

$operation = '+';

$hasil = $x+$y;

$data = ['x=>%x, 'y'=>$y, 'operation'=>$operation, 'hasil'=>$hasil];

$this->db_tenant->insert(‘coba_arit', $data);

return ['status'=>1];

function tambah10bydb($user){

$data = $this->db_tenant->order_by('id_coba_arit', 'DESC')->get_where(‘coba_arit', array(‘operation'=>'+"))-
>row_array();

$hasil = $data['hasil] + 10;

return ['result_tambah'=>$hasil];

Kode Sumber 4.2 Web service aritmatika proses tambah

Kode sumber 4.2 merupakan kode sumber web service aritmatika proses tambah.
Sesuai kode diatas bahwa terdapat dua fungsi proses tambah. Fungsi pertama yaitu

penjumlahan antara variable x & vy, sedangkan untuk fungsi kedua yaitu
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penjumlahan hasil dari x, y dengan nilai 10, tanpa disimpan di datastore, kemudian

dari fungsi kedua ditampilkan ke user pertama, sesuai proses Data Flow Diagram

pada gambar 4.3. Untuk lebih jelasnya berikut detail flow level dua proses tambah

1. proses tambah 2 var
[Parent : yJ50M66GAqACCH66]

2.kali2
[Parent : GXzoM66GAqACCHS6]

2.tambah 10
[Parent : yJ50M66GAGACCH66]

Flow In Flow Out

1.datatambah [BD:No][ID:  1.result tambah[BD:No][ID:

sc_YM66GAqACCINY] VCI4M66GAGACCIOB]
Flow In Flow Out

1.datakali [BD:No][ID: 1. hasil kali [BD: No] [ID :
INZEM66GAGACCIbw] Q91EM66GAGACCIcWI
Flow In Flow Out

1.result tambah [BD: No] [ID: 1. result tambah [BD: No] [ID:
VCI4M66GAGACCIOB] BQU4AM66GAGACCIO)]

Gambar 4.9 Detail DFD level 2 artimatik proses tambah

Dari gambar 4.9 dapat diambil kesimpulan bahwa terjadi dua aliran proses

tambah. Flow in pada aliran proses pertama yaitu nilai input x + y, Sedangkan flow

out pada aliran proses pertama merupakan hasil x +y. Sementara itu nilai flow in

pada proses kedua itu sama dengan flow out pada aliran proses pertama. Sedangkan

untuk nilai flow out pada aliran proses kedua merupakan hasil dari flow out pada

proses pertama ditambah 10.
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4.3.2. Web Service Aritmatika Proses Kurang

function kurang($user){
$x = $this->CI->input->post(‘input_x');

$y = $this->CI->input->post(input_y");

$sum = $x - By;

return ['result_kurang'=>$sum];

Kode Sumber 4.3 Web service aritmatika proses kurang

Pada web service aritmatik proses kurang, sesuai DFD level 2 pada gambar
4.4 hasil langsung ditampilkan ke user 1, tanpa ada proses lain yang terlibat. sesuai

detail flow gambar 4.10

1. Proses Kurang

[Parent : I9NOM66GAGACCH7Y] FlowIn Flow Out

1. data kurang [BD : No] [ID : 1. hasil kurang [BD : No] [ID :
koR4M66GAGACCIUE] HGp4M66GAgACCIUS]

Gambar 4.10 Detail DFD level 2 artimatik proses kurang

Dari gambar gambar 4.10 dapat diambil kesimpulan bahwa hanya terjadi
satu aliran proses pengurangan. Flow in pada proses ini adalah x & y dan untuk
flow out merupakan hasil dari x-y. Untuk web service selanjutnya yaitu proses kali.

Berikut merupakan kode sumber untuk web service proses kali.
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4.3.3. Web Service Aritmatika Proses Kali

function kalitodb ($user){
$x = $this->CI->input->post(‘input_x');
$y = $this->CI->input->post(‘input_y");

$operation = 'X';

$hasil = $x*$y;

$data = ['x=>3%x, 'y'=>$y, 'operation'=>$operation, 'hasil'=>$hasil];

$this->db_tenant->insert(‘coba_arit', $data);

return ['status'=>1];

function kali2bydb($user){

$data = $this->db_tenant->order_by('id_coba_arit', 'DESC')->get_where(‘coba_arit', array (‘operation'=>'x"))-
>row_array();

$hasil = $data['hasil * 2;

return ['result_kali'=>$hasil];

Pl

Kode Sumber 4.4 Web service aritmatika proses kali

Pada web service aritmatika proses kali terdapat dua fungsi kali. Hal ini mengacu
pada DFD level 2 pada gambar 4.5. Flow in pada proses pertama merupakan nilai
input antara perkalian x & y. Kemudian data hasil kali disimpan di data store. Nilai

flow out pada proses pertama bernilai sama dengan flow in yang masuk ke data
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store. Hal ini dibuktikan dari gambar 4.11 yang merupakan hasil generate DFD

arimatik.

Data Store

tbl_coba_arit

FlowIn

1.datakali [BD:No][ID:
Le. EM66GAGACClIad]

Flow Out

1.datakali [BD:No][ID:
INZEM66GAGACCIbw]

Gambar 4.11 Detail DFD level 2 artimatik proses kali

Seperti gambar 4.11 bahwa proses kali pada web service melibatkan data

store pada DFD level kedua. Flow in yang masuk ke data store merupakan flow out

dari proses pertama. Setelah data disimpan di data store yang merupakan hasil kali

X & y, kemudian diteruskan ke proses kedua. Dalam hal ini, flow out dari data store

bernilai sama dengan flow in yang masuk ke proses kedua. Pada proses kedua, hasil

perkalian pada proses pertama dikali dua, kemudian flow out pada proses kedua

ditampilkan/dikembalikan pada user pertama. Untuk detail flow pada aritmatik

proses kali dapat dilihat pada gambar berikut.

1. proses kali
[Parent : GXzoM66GAqACCHS6]

1. Proses Kurang
[Parent : I9NoM66GAGACCH7y]

1. proses tambah 2 var
[Parent : yJ50M66GAGACCH66]

2.kali2
[Parent : GXzoM66GAqACCHS86]

FlowIn

1.datakali[BD:No][ID:
3t2EM66GAGACCIZ2]

FlowIn

1. data kurang [BD : No] [ID:

koR4M66GAqACCIUe]

FlowIn

1.data tambah [BD: No] [ID :

sc_YM66GAGACCINY]

FlowIn

1.datakali [BD:No] [ID:
INZEM66GAGACCIbw]

Flow Out

1.datakali [BD:No][ID:
Le.EM66GAGACClad]

Flow Out

1. hasil kurang [BD : No] [ID :
HGpAM66GAGACCIUS]

Flow Out

1. result tambah [BD : No] [ID :
VCI4M66GAqACCIOB]

Flow Out

1. hasil kali [BD: No] [ID :
Q91EM66GAGACCIcW]

Gambar 4.12 Detail DFD level 2 artimatik proses kali
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4.3.4. Web Service Aritmatika Proses Bagi

Pada uji aplikasi web service aritmatika proses bagi ini, terdapat dua
skenario yang dibuat sesuai pada gambar 4.6 dan 4.7. Berikut merupakan kode

sumber web service aritmatika proses bagi.

function bagi2user($user, $data){
if($user=="User 1'){
$x = $this->CI->input->post(‘'input_x);

$y = $this->Cl->input->post('input_y');

$hasil = $x/$y;

Kode Sumber 4.5 Web service aritmatika proses bagi

Pada proses ini terdapat dua skenario yang dibuat. Skenario pertama dengan
menampilkan hasil bagi ke kedua user (user pertama dan user kedua), dan skenario
kedua hanya menampilkannya ke user kedua. Pada skenario pertama flow out pada
proses bagi bernilai sama dengan flow in pada user pertama dan kedua. Hal ini

dibuktikan dengan gambar detail flow berikut.

User 2
FlowIn Flow

Out

1. Hasil Aritm [BD : No] [ID :
nR60M66GAqACCH22]

2. hasil bagi [BD : No] [ID : Q41YM66GAqACClJz]

3. hasil kali [BD : No] [ID : winkM66GAqACCIxU]

4. hasil bagi [BD : No] [ID : nU8eM66GAGACCLPH]

5. hasil bagi [BD : No] [ID : tM.eM66GAGACCLSc]

Gambar 4.13 Detail flow user 2
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User 1
FlowIn Flow Out

1. Hasil Aritm [BD : No] [ID : 1. DAta Aritm [BD : No] [ID:

vyaoM66GAGACCH2A] QGeoM66GAGACCH45]
2.hasiltambah [BD:No][ID:  2.datatambah[BD:No][ID:
5xAYM66GAGACCIAC] jJ50M66GAGACCH7L]
3. hasil kurang [BD : No] [ID : 3.datakurang [BD: No][ID:
OplYM66GAGACCIAS] G9NoM66GAqACCHSD]
4. hasil kali [BD: No] [ID : 4.datakali [BD:No] [ID:
PK4YM66GAGACCIBy] RXzoM66GAGACCH9G]
5. hasil bagi [BD : No] [ID: 5. data bagi [BD: No] [ID:
W8kYM66GAGACCICs] i2noM66GAqACCH.4]
6.result tambah [BD:No][ID:  6.datatambah [BD:No][ID:
BQU4M66GAGACCIO]] sc_YM66GAGACCINY]
7. hasil kurang [BD : No] [ID: 7.datakurang [BD : No] [ID:
HGp4M66GAGACCIUS] koR4M66GAGACCIUE]
8. hasil kali [BD : No] [ID : 8.datakali [BD:No] [ID:
Q91EM66GAGACCIcW] 3t2EM66GAGACCIZ2]
9. hasil bagi [BD : No] [ID : 9.data bagi [BD:No][ID:
cHEUM66GAGACCIQ]] rWGkM66GAGACClke]
10. data bagi [BD: No] [ID :
3WYeM66GAgACCLNC]
11. databagi [BD: No] [ID:
COKeM66GAGACCLQO]

Gambar 4.14 Detail flow user 1

1. Process bagi

[Parent : PWnoM66GAGACCH.n] Howln Elow Odt
1. data bagi [BD : No] [ID: 1. hasil kali [BD : No] [ID :
rWGkM66GAGACCIke] winkM66GAGACCIxU]
2. hasil bagi [BD: No] [ID:
cHEUM66GAGACCIOj]

Gambar 4.15 Detail flow proses bagi (skenario 1)

Terbukti sesuai detail flow pada skenario pertama diatas, bahwa hasil flow out pada
proses pertama sama dengan flow in pada user kedua dan flow in user pertama.
Untuk selanjutnya yaitu skenario kedua. Skenario ini hampir sama dengan skenario
pertama. Bedanya yaitu hasil dari proses bagi tidak ditampilkan atau dikembalikan
ke user pertama, namun hanya di tampilkan ke user kedua. Berikut merupakan

detail flow proses bagi skenario kedua.
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1. proses bagi

[Parent : GWYeM66GAGACCLM] hlowin FlowOur
1.databagi [BD:No] [ID: 1. hasil bagi [BD : No] [ID:
COKeM66GAqACCLQO] tM.eM66GAGACCLSc]

Gambar 4.16 Detail low proses bagi (skenario 2)

Sesuai detail flow pada gambar 4.14 bahwa flow out pada proses bagi x & y sama
dengan flow in pada user kedua. Hal ini ditandai dengan ID yang sama pada kedua
flow tersebut. Maksudnya (id : tM.eM66GAQACCLSc) terdapat pada user kedua
dan proses bagi pada skenario kedua juga tidak terdapat pada user pertama, artinya
hasil bagi tersebut tidak dikembalikan pada user pertama, sesuai DFD pada gambar

45.2.

4.4.  Tampilan Aplikasi

Gambaran umum aplikasi ini terdapat dua level akses yaitu superadmin dan
penyewa ( tenant ) dan untuk level akses workflow terdapat dua yaitu user pertama
dan user kedua. Level tenant untuk dapat menggunakan hak aksesnya harus
mendapat persetujuan atau aktivasi dari superadmin. Tampilan aplikasi setiap level
memiliki interface dan fungsi yang berbeda. Berikut merupakan penjelasan setiap
tampilan aplikasi mulai dari login, registration, list of tenant, list of web service,

list application, list DFD.

4.4.1. Halaman Login dan Registrasi

Halaman ini berfungsi agar tenant dan admin dapat masuk dan mengakses
akun setelah dilakukan validasi dengan mencocokan username dan password yang
telah dibuat saat mendaftar pada halaman registrasi. Berikut merupakan tampilan

untuk Halaman login dan registrasi.



ténahetdress

SUBMIT >

Don't have an account?

Gambar 4.17 Tampilan login ke aplikasi

SIGN UP

Hello there, Sign up and Join with Us

Superadmin h

Superadmin

Tenant -
Full Name A
C Nam .&
Email
tenantl P
Password
00000 ﬁ
ConfirmP. &
lel @

SUBMIT >

Gambar 4.18 Tampilan registrasi

44
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Sesuai Gambar 4.18 bahwa level dalam aplikasi ini terdapat dua level akses

superadmin dan tenant.
4.4.2. Halaman Dasboard

Halaman ini merupakan menu utama sebelum masuk ke menu yang akan
diakses. Untuk Halaman dashboard ini terdapat dua interface, yaitu interface

untuk level superadmin dan interface untuk level tenant. Berikut merupakan

tampilan dasboard untuk level keduanya.

Runner
DFD

Dashboard  Home / Dashboard @ Kumkum Rai v

po

Gambar 4.19 Dasboard superadmin
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Runner
DFD

Dashboard Home [ Dashboard @ Kumkum Rai v

=

Gambar 4.20 Dasboard tenant

Sesuai kedua gambar 4.19 dan 4.20 bahwa level superadmin terdapat tiga
body content yaitu jumlah tenant yang terdaftar, jumlah request tenant dan jumlah
web service yang terdaftar. Untuk list navigasi terdapat dua daftar pilihan yaitu
daftar tenant dan web service. Sementara untuk level tenant pada interface
dasboard terdapat dua body content yaitu jumlah aplikasi dan jumlah DFD.
Sementara untuk bagian navigasinya level tenant memiliki satu list aplikasi yang

memuat beberapa daftar aplikasi yang dibuat nantinya.

4.4.3. Tampilan Menu Navigasi

Dalam aplikasi ini baik level superadmin dan tenant memiliki tampilan
menu navigasi yang berbeda. Sesuai penjelasan sebelumnya bahwa untuk level
superadmin memiliki dua menu navigasi dan satu menu navigasi untuk level tenant.
Berikut interface menu navigasi superadmin yaitu menu daftar tenant dan menu

daftar web service.
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Runner © 0
DFD

DOShboc‘rd -

Data Tenant

& Tenant

Show 1@  entries Search:

Username ¢ Atas Nama 4 Perusahaan ¢ Email ¢ Telephone L]

tenantl tenantl tenantl ti@gmail.coom 980980

082229343292

iY2fqV tenant t3 tenant3 mark bisnisfbads@gmail.com 0822934392

Showing 1to 3 of 3entries

2]
2

Gambar 4.21 Menu navigasi daftar tenant

Setelah tenant melakukan proses registrasi, maka data masuk ke daftar tenant.
Superadmin memiliki kontrol terhadap tenant yang sudah mendaftar. Ketika tenant
yang sudah mendaftar belum mendapat persetujuan dari superadmin, maka tenant

tidak dapat melakukan proses login dan melakukan akses ke aplikasi.

Runner

L

I web Services Data Web Services
sh 16 Search
4 Keterangan 4 URL 4 Dibuat 4 Diubah 4

© 1 ciieo 2020-09-05 14:06:32 2020-09-05 09:55:14
© 2 tambah1 sasa play/ari ambah 2020-11-08 16:39:21

(1) 3 kurangl sasa play/aritmatika/kurang 2020-11-08 16:39:41

o 4 kali1 sasa play/aritmatika/kali 20201108 16:39:55

© s bagi1 sasa play/aritmatika/bagi 2020-11-08 16:40:09

© o tambah10 tambah10 play/aritmatika/tambah10 2020-11-1409:51:02

() 7 play/ar ika/ 2020-11-1515:47:40

© s tambah10bydb tambah10bydb play/aritmatika/tambah10bydb 20201115 15:48:15

@ 9 Kalitodb kalitodb play/aritmatika/kalitodh 2020-11-1521:29:19

© 1w kali2bydb kali2bydb playfaritmatika/kali2bydb 2020-11-1521:29:52

Gambar 4.22 Menu navigasi daftar web service

Daftar web service pada gambar 4.22 merupakan web service yang nanti akan

dipetakan pada setiap alur proses yang dibuat. Dalam kasus ini proses yang dibuat
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sebagai uji aplikasi adalah proses aritmatik. Pada kolom URL, penamaan haruslah
sama, sesuai dengan kelas-kelas dan fungsi yang dibuat agar tidak terjadi kesalahan
dalam pemanggilan fungsi pada pemetaan web service ke alur proses aplikasi yang
terdapat pada level tenat. Berikut merupakan interface navigasi daftar aplikasi dari

level tenant.

Runner © o
DFD

DOSthOrd PRI SHESS

o la L] ripsi al 4 us
1 app_aritm app_aritm akis| 2020-11-17 10:18:43 Aktif “
wi ies

Gambar 4.23 Menu navigasi daftar aplikasi

Pada menu interface diatas tenant dapat menambahkan daftar aplikasi yang
nantinya dipetakan dengan web service yang telah dibuat. Selain itu tenant dapat
menambahkan list DFD pada aplikasi, artinya dalam satu aplikasi nantinya memuat
beberapa DFD. File DFD yang diunggah dalam aplikasi merupakan file XML yang

merupakan hasil generate DFD, termasuk juga database di dalamnya.
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4.4.4. Interface List DFD Dan Detail Flow

Action button pada gambar 4.23 memiliki bebrapa opsi di antaranya, list
DFD, edit delete, opsi web service, dan play. Opsi menu list DFD digunakan untuk
menambahkan DFD dan menampilkan detail flow yang terjadi. Opsi edit delete
digunakan untuk mengedit dan menghapus DFD yang sudah dibuat. Opsi web
service digunakan ntuk memetakan web service dengan setiap alur proses DFD dan
opsi play digunakan untuk uji dan running web service. Berikut merupakan

beberapa tampilan interface pada menu opsi action button.

Upload DFD| Choose File | No file chosen

Daftar DFD
DB Name Terdaftar
t/eAV0zW03b5bd7cc811b3350a77516dd196e399xml  db- 2020-

dfd_sample: 1117
8Kk5C 10:19:16

teAVOzu/638b652c458d363f561699058a7cf836.xml db- 2020
Gunakan  Detall

dfd sample2-  11-21
RéJq 23:58:01

VeAVD2we64d9582cd8447b0d7801460/8921800xml  db- 2020
¢ Gunakan  Detail
dfd sample3-  12-15

FdIN 12:43.07

Gambar 4.24 Opsi menu action button list DFD

Form pada gambar 4.24 digunakan untuk menambahkan DFD. File yang diunggah
merupakan file XML hasil generate DFD. Terdapat pula daftar DFD yang sudah
diunggah beserta database. Terdapat pula dua opsi button. Untuk green button
digunakan untuk memilih dan menjalankan DFD yang akan digunakan pada proses
web service. Sementara untuk detail button digunakan untuk menampilkan detail
flow sesuai file XML hasil generate DFD. Untuk interface detail DFD yang

menunjukan detail flow adalah sebagai berikut



Runner
DFD

DFD Level 0

Entity

User1

Dashboard  Home

FlowIn

1. Hasil Aritm [BD : No] [ID:

Flow Out

1. DAta Aritm [BD : No] [ID

SAGACCH2A]
2.hasil tambah [BD: No} [ID:
SXAYM6SGAGACCIAC]
3. hasil kurang [BD: Nol [ID
0plYM66GAGACCIAG)
4. hasil kali [BD: No][ID :
PKAYM66GAGACCIBy]

5. hasil bagi [BD : No] (ID
WBKYM66GAGACCICs]
6.result tambah [BD : Nol [ID
BQUAM66GAGACCIO]]
7. hasil kurang [BD : Noj [ID:
HGp SAGACCIUS]

QG SAQACCHAS5)
2.data tambah (BD: Nol [ID
1J50M66GAGACCHTL]
3.data kurang [BD: Nol [ID
GINoM66GAGACCHED]

4.datakali [BD: No] ID:
RXz0M66GAGACCHIG]

5.data bagi [BD: No} [ID:
200M66GAGACCH 4]

6.datatambah [BD: No [ID
C_YM66GAGACCINY]

7.datakurang[BD: No] [ID:

8. hasil kali [BD: NoJ [ID;
Q91EMBEGAGACCIcW]

\GACCIUe]
8.data kali [BD:No] [ID:
BtZEM66GAGACCIZ2]
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@ Kumkum Rai v

Gambar 4.25 Interface detail DFD

4.4.5. Interface Mapping DFD dengan Web Service

Proses mapping ini memetakan setiap alur proses datanya dengan web
service repository. Sebagai bahan uji aplikasi nanti, proses yang dipetakan adalah
proses aritmatik sesuai DFD yang dibuat sebelumnya. Proses pemetaan seperti

ditampilkan pada gambar 4.26.

Runner
DFD

é 1. User1

Level O
Si Aritm
Level 1
proses tambah proses kurang proses kali proses bagi Process
Level 2 Level 2 Level 2 Level 2 Level 2
+ 3 kall kali k F bag
kurans1 " kalitoe v kali2t v bari2user » bari2user

Gambar 4.26 Interface pemetaan web service

Sesuai gambar 4.26, pemetaan dilakaukan pada DFD level 2. Pada proses aritmatika

tambah terjadi dua kali proses. Proses pertama x ditambah y, dan proses keduanya
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hasil tambah x dan y ditambah 10, sesuai detail flow pada gambar 4.9. Pada
artimatika proses kurang terjadi satu kali proses (x-y). Untuk aritmatika proses kali
terjadi dua kali proses, proses pertama perkalian x dengan y, dan proses kedua
merupakan hasil perkalian pertama dikali dua. Pada aritmatika bagi terjadi satu

proses bagi, namun memiliki nilai kembali yang berbeda.

4.5. Pengujian Aplikasi

Pada analisa hasil dan pengujian aplikasi ini melibatkan proses artimatik
sesuai DFD yang dibuat. Sebagai acuan, DFD yang dijadikan sebagai uji aplikasi
adalah DFD level 2, yang merupakan hasil decompose pada DFD level pertama
pada gambar 4.2. Ada beberapa asumsi yang dijadiakan sebagai proses uji. Asumsi
pertama Yyaitu jika proses yang terjadi terdapat satu entity / user dan dua proses.
Hasil proses keduanya dikembalikan hanya kepada user pertama. Asumsi atau

skenario pertama ini seperti gambar 4.27.

0.1.1

User1 AU ST proses tambah 2 var

)

resulttambah

requit tambah

0.1.2

tambah 10

E—

Gambar 4.27 Skenario pertama

Pada skenario gambar 4.27, terdapat satu aktor atau exteral entity dan dua

diagram proses. Aktor yang berperan dalam proses ini adalah user pertama. Aktor
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memberikan nilai input pada proses pertama. Pada diagram proses pertama terdapat
rule proses penambahan dua variable yang sudah dimasukan oleh aktor atau user
pertama. Hasil dari proses pertama pada diagram proses pertama, diteruskan ke
proses kedua pada diagram proses kedua. Proses pada diagram kedua yaitu
menambahkan hasil dari proses pertama dengan angka sepuluh. Nilai dari proses
kedua ini kemudian dikembalikan ke aktor atau user pertama. Tampilan uji seperti

pada gambar 4.28 dan 4.29

Runner
DFD LA

Dashboard  +ome ' (@) xumkumral v
= o

Generate Form

Gambar 4.28 Input proses pertama (tambah)

Rt:)nFrl\)er © ©
Dashboard  +ome / b @ Kumkomeal
== T =

Result
result tambah 2
Message :

data_stored

Gambar 4.29 Hasil proses kedua (tambah)
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Pada Gambar 4.28 nilai x dan y merupakan nilai flow in yang masuk pada
proses pertama, kemudaian hasil pada proses diterukan ke proses kedua proses
kedua ini menjumlahkan nilai pada proses pertama dengan nilai 10 maka sesuai
result nilai yang tampil adalah 22. Kemudain nilai itu dikembalikan dan
ditampilkan ke user pertama sesuai DFD pada gambar 4.27 dan untuk detail flow

sesuai pada gambar 4.9.

Skenario kedua yaitu jika proses yang terjadi terdapat satu diagram external
entity / user dan satu diagram proses dan untuk hasilnya dikembalikan ke user
pertama. Skenario kedua ini digunakan pada proses pengurangan, sesuai gambar

4.30.

(02.1 [

> Proses Kurang
User 1 o)

PR
TasST RuTany

Gambar 4.30 Skenario kedua

Pada skenario gambar 4.30, terdapat satu aktor atau exteral entity dan dua
diagram proses. Aktor yang berperan dalam proses ini adalah user pertama. Aktor
memberikan nilai input pada proses pertama. Pada diagram proses pertama terdapat
rule proses pengurangan dua variable yang sudah dimasukan oleh aktor atau user
pertama. Nilai dari proses ini kemudian dikembalikan ke aktor atau user pertama,

tanpa melalui proses selanjutnya. Tampilan uji seperti pada gambar 4.28 dan 4.29
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Runner

DFD 0 @

Dashboard  Home / Dattar Use @ Kumkum Rai v
Generate Form
4 LY
Gambar 4.31 Input proses (pengurangan)
Runner

DFD Ll

Dashboard  Home / Daftar Usc @ Kumkum Rai v

Reset

Result

result_kurang 6

Message 5
data stored
No Message

Gambar 4.32 Hasil proses pengurangan

Pada gambar 4.31 nilai x dan y merupakan nilai flow in yang masuk pada
proses. Untuk variable x bernilai 10 dan y bernilai 4. Hasil dari proses menunjukan
angka 6. Hasil nilai itu dikembalikan dan ditampilkan ke user pertama sesuai

skenario DFD pada gambar 4.30.
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Skenario ketiga yaitu jika proses yang terjadi terdapat satu diagram external
entity /user, dua diagram proses dan satu diagram data store serta hasil

dikembalikan ke user pertama. Skenario ini sesuai pada diagram DFD gambar 4.33.

03.1

data kali D
data kali proses kali tbl_coba_arit

User1

Gambar 4.33 Skenario ketiga

Pada skenario gambar 4.33, terdapat satu diagram exteral entity, dua
diagram proses dan satu diagram data store. Aktor yang berperan dalam proses ini
adalah user pertama. User memberikan nilai input pada proses pertama. Pada
diagram proses pertama terdapat rule proses perkalian dua variable yang sudah
dimasukan oleh aktor atau user pertama. Hasil dari proses pertama ini kemudian
diteruskan pada data store. Setelah dari diagram data store, nilai hasil perkalian
pada proes pertama diteruskan ke proses kedua. Pada proses kedua terjadi perkalian
hasil proses pertama dengan angka dua. Hasil dari proses kedua ini kemudian

dikembalikan ke user pertama. Tampilan uji seperti pada gambar 4.34 dan 4.35.
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Runner © 0
DFD
Dashboard  Home / Daftar U @ Kumkum Rai v
Generate Form
Gambar 4.34 Input proses pertama (perkalian)
© 0
Dashboard  Home / Daftar Use @ Kumkum Ral v

Reset

Result

result kali 60

Message :
data_stored

No Message

Gambar 4.35 Hasil proses kedua (perkalian)

Pada gambar 4.34 nilai x dan y merupakan nilai flow in yang masuk pada
proses pertama. Sesuai nilai input x bernilai 5 dan y bernilai 6. Hasil pada proses
pertama disimpan ke data store. Data dari data store yang bernilai 30, kemudian
diteruskan ke proses kedua. Pada proses kedua ini terjadi proses perkalian antaran
flow out dari data store yang bernilai 30 dengan 2. Sesuai hasil pada gambar 4.35
menunjukan nilai 60. Nilai ini ditampilakan / dikembalikan ke user pertama sesuai

skenario DFD pada gambar 4.33.
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Skenario keempat terdapat dua asumsi yang dibuat. Asumsi pertama dengan
menampilkan hasil bagi ke kedua user dan asusmsi kedua hanya menampilkannya
ke user kedua. Dalam skenario keempat ini terdapat dua diagram external entity

dan satu diagram proses. Skenario keempat ini sesuai pada gambar 4.36.

04.1 |
dat

User1 dete-bagt Process bagi hasil bagi User2

Gambar 4.36 Skenario keempat

Pada skenario gambar 4.36, terdapat dua exteral entity dan satu diagram
proses. Aktor yang berperan dalam proses ini adalah user pertama. Aktor
memberikan nilai input pada proses pertama. Pada diagram proses pertama terdapat
rule proses pembagian dua variable yang sudah dimasukan oleh aktor atau user
pertama. Hasil dari diagram proses dikembalikan pada kedua user (pertama dan
kedua). Hasil kembalian pada user pertama berupa hasil pembagian pada diagram
proses, sedangkan hasil kembalian pada user kedua berupa notifikasi hasil pada

diagram proses. Tampilan uji seperti pada gambar 4.28 dan 4.29

Runner
DFD ® @

Dashboard  Home / aftar User @xumkumnulv
e o

Generate Form

Gambar 4.37 Input bagi
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Runner

DFD © @
Dashboard  +ome / Daftar User @ Kumkum Rai v
EE— =

Result
result_bagi 2
Message :

data stored
Data telah disimpan dan dikirim!

Gambar 4.38 Hasil proses bagi

Pada gambar 4.37 nilai x dan y merupakan nilai flow in yang masuk pada
proses. Untuk variable x bernilai 12 dan y bernilai 6. Hasil dari proses menunjukan
angka 2. Hasil nilai itu dikembalikan dan ditampilkan ke user pertama dan
dikembalikan ke user kedua sebagai notifikasi sesuai skenario keempat DFD pada

gambar 4.36. Hal ini dibuktikan sesuai detail flow pada gambar 4.39, 4.40 dan 4.

41.

User 1

Flow In

1. Hasil Aritm [BD : No] [ID :
vyaoM66GAgACCH2A]

2. hasil tambah [BD : No] [ID :
5xAYM66GAGACCIAC]

3. hasil kurang [BD: No] [ID :
OplYM66GAGACCIAS]

4. hasil kali [BD: No] [ID :
PK4YM66GAGACCIBY]

5. hasil bagi [BD : No] [ID:
W8kYM66GAGACCICs]

6. result tambah [BD : No] [ID :

BQU4M66GAGACCIO]]
7. hasil kurang [BD: No] [ID :
HGp4M66GAGACCIUS)

8. hasil kali [BD: No] [ID :
Q91EM66GAGACCIcW]

9. hasil bagi [BD : No] [ID:
cHEUM66GAGACCIOj]

Flow Out

1. DAtaAritm [BD : No] [ID:
QGeoM66GAGACCHA45]
2. data tambah [BD : No] [ID :
1J50M66GAGACCHTL]
3.data kurang [BD: No] [ID:
G9NoM66GAGACCHSD]
4.datakali [BD: No] [ID:
RXzoM66GAGACCHYG]
5.data bagi [BD:No] [ID:
i2noM66GAqACCH.4]
6.data tambah [BD : No] [ID :
sc_YM66GAGACCINY]
7.data kurang [BD : No][ID:
koR4M66GAGACCIUe]
8.datakali [BD:No] [ID:
3t2EM66GAQACCIZ2]
9.data bagi [BD:No] [ID:
rWGkM66GAGACClke]
10. data bagi [BD: No] [ID:
3WYeM66GAGACCLNC]
11.data bagi [BD:No] [ID:
COKeM66GAGACCLQO]

Gambar 4.39 Detail flow user 1
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User 2
Flow In Flow

Out

1. Hasil Aritm [BD : No] [ID :
nR60M66GAGACCH22]

2. hasil bagi [BD : No] [ID : Q41YM66GAgACClJz]

3. hasil kali [BD : No] [ID : winkM6é6GAGACCIxU]

4. hasil bagi [BD : No] [ID : nU8eM66GAqACCLPH]

5. hasil bagi [BD : No] [ID : tM.eM66GAqACCLSc]

Gambar 4.40 Detail flow user 2

1. Process bagi

[Parent : PWnoM66GAGACCH.n] Flowln Flow Qut

1. data bagi [BD: No] [ID:
rWGkM66GAGACCIke]

1. hasil kali [BD : No] [ID :
winkM66GAqACCIxU]

2. hasil bagi [BD : No] [ID:
cHEUM66GAGACCIOj]

Gambar 4.41 Detail flow proses

Terbukti sesuai detail flow pada gambar 4.39, 4.40 dan 4.41, bahwa hasil flow out
pada proses pertama sama dengan flow in pada user pertama dan flow in pada user
kedua yang artinya nilai tersebut di kembalikan ke kedua user.

4.6. Analisis Hasil

Dari beberapa pengujian DFMS sesuai skenario DFD yang telah dibuat,
diperoleh hasil analisa yang membuktikan setiap skenario DFD dapat dipetakan

pada web service.

Tabel 4 1. Hasil analisis sederhana skenario DFD

X Operation y operation additional Hasil
value
Skenario 1 5 + 7 + 10 22
Skenario 2 10 - 4 - - 6
Skenario 3 5 X 6 X 2 60
Skenario 4 12 6 - 2
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a. Skenario 1 : Pada nilai x & y merupakan nilai flow in yang masuk pada proses
pertama, kemudaian hasil pada proses diterukan ke proses kedua proses kedua
ini menjumlahkan nilai pada proses pertama dengan nilai 10 maka sesuai result
nilai yang tampil adalah 22.

b. Skenario 2 : nilai x & y merupakan nilai flow in yang masuk pada proses .
Untuk variable x bernilai 10 dan y bernilai 4 . Hasil dari proses menunjukan
angka 6 . Kemudain nilai itu dikembalikan dan ditampilkan ke user pertama

c. Skenario 3 : nilai X & y merupakan nilai flow in yang masuk pada proses
pertama. Sesuai nilai input x bernilai 5 dan y bernilai 6. Kemudian hasil pada
proses pertama disimpan ke data store. Data dari data store bernilai yang
bernilai 30 , kemudian diteruskan ke proses kedua. Pada proses kedua ini terjadi
proses perkalian antaran flow out dari data store yang bernilai 30 dengan 2.
Sesuai hasil akhir pada tabel 4.1 menunjukan nilai 60.

d. Skenario 4 : Pada skenario 4 nilai x & y merupakan nilai flow in yang masuk
pada proses . Untuk variable x bernilai 12 dan y bernilai 6 . Hasil dari proses
menunjukan angka 2 . Kemudain nilai itu ditampilkan ke user pertama dan user
kedua.

4.7. Novelty Dan Research Gap

Sudah banyak penelitian yang mengkaji mengenai konfigurasi management
system atau hal-hal yang memiliki keterkaitan tentang hal tersebut. Salah satunya
adalah BPMS. BPMS (Bussiness Process Management System) merupakan sebuah
platform untuk mengumpulkan, mengatur, menganalisis, mengoptimasi, dan
meningkatkan proses bisnis. Banyak vendor BPMS yang digunakan sebagai

manajemen proses bisnis, di antaranya Bonita BPM, Bizagi Arabdox, Bonitad dan
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Joget. Berbeda dengan BPMS yang befokus pada aliran proses, DFMS sebagai
management sistem yang tergolong baru berfokus pada aliran data. Aliran data ini

didasarkan pada Data Flow Diagram.

DFMS (Data Flow Mangement System) merupakan sebuah software
digunakan untuk mengolah dan memanajement file Data Flow Diagram (DFD).
Sebelum file DFD diolah pada sistem DFMS, file DFD diexport dalam bentuk
XML. Pada file XML ini, informasi yang berkaitan dengan DFD dapat ditransfer
secara bersamaan menggunakan metadata melalui web service. Pada Sistem DFMS
ini terdapat dua database. Pertama yaitu database untuk ranah aplikasi DFMS,
seperti tenant (penyewa), web service, user dan aplikasi. Kedua yaitu database
untuk ranah DFD, seperti proses, external entity dan data store. Jadi inti dari
novelty ini yaitu menemukan sebuah software management system sederhana yang
berfokus pada aliran data yang didasarkan pada DFD. Sementara itu, titik riset
dalam penelitian ini yaitu menjadikan file DFD menjadi executable (dapat
dieksekusi) dan mengimplementasikan hasil generate DFD yang tersimpan dalam
format XML pada web service.

4.8. Integrasi Perencanaan Strategis dalam Al-Quran

Penelitian yang dijalankan memberikan output bahwa file DFD dapat
dieksekusi (executable). Proses pengeksekusian ini terdapat pada Data Flow
Management System (DFMS). Sistem DFMS ini terinspirasi dari BPMS. Proses
eksekusi pada DFMS ini diharapkan mampu menjadi acuan dalam proses eksekusi
file DFD yang sifatnya lebih kompleks dan fleksible, sehingga mempermudah
dalam mengetahui aliran data pada sebuah sistem informasi. Allah SWT berfirman

dalam QS. Al-Insyirah ayat 5-8 bahwa sesulit apapun tingkat kerumitan dalam
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suatu urusan, pasti akan ada suatu jalan keluar agar suatu urusan tersebut menjadi
mudah. Hal ini dikarenakan Allah SWT tidak menyertakan suatu kesulitan

melainkan juga sudah meyiapkan solusi dan jalan keluar untuk menyelessaikannya.
§AY 2 5By L5 V) Cualld Gk 53 B¢ TY 1500 Hlall aa Gl g o) 150 il sa (4

Artinya: “Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan,
sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila kamu telah
selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) yang

lain, dan hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kamu berharap.

Syaikh Abu Bakr Jabir Al-Jazairi berkata, “Bersama kesulitan itu ada kemudahan
seterusnya dan selamanya. Satu kesulitan tidak mungkin mengalahkan dua

kemudahan. Harapan seorang mungkin tentunya ingin bahagia selamanya.” (Aysar

At-Tafasir, him. 1482) [11]

Avyat tersebut telah memotifasi peneliti untuk mencari solusi agar file DFD
dapat dieksekusi dalam sistem DFMS. Solusi solusi ini digunakan untuk
mempermudah mengetahi aliran aliran data pada DFD, mulai skema DFD yang
sederhana sampai yang kompleks, dengan mengambil setiap id proses diagram
tersebut. Sesuai dengan yang Allah SWT firmankan, bahwa sungguh pada setiap
kesulitan ada solusi untuk mempermudah urusan tersebut. Hanya kepada Allah

SWT, kita berharap segala urusan kita akan dipermudah


https://www.mushaf.id/surat/al-insyirah/8/
https://www.mushaf.id/surat/al-insyirah/7/
https://www.mushaf.id/surat/al-insyirah/6/
https://www.mushaf.id/surat/al-insyirah/5/

BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa

1. Dalam ujicoba yang dilakukan, terdapat empat asumsi skenario. Skenario
pertama apabila dalam suatu DFD sistem terdapat satu external entity dan
proses. Hasil kembalian dari proses ditampilkan ke user pertama. Skenario kedua
apabila dalam suatu DFD sistem terdapat satu external entity dan satu proses.
Hasil kembalian dari proses langsung ditampilkan ke user. Skenario ketiga
apabila dalam suatu DFD sistem terdapat satu external entity, dua proses, dan
satu data store. Hasil kembalian dari proses pertama disimpan pada data store.
Data dari data store diteruskan ke proses kedua, kemudian nilai / hasil dari
proses kedua diteruskan ke user pertama. Skenario keempat apabila dalam suatu
DFD sistem terdapat dua external entity dan satu proses. Hasil dari kembalian
proses tersebut dikembalikan ke user pertama dan user kedua.

2. Hasil generate DFD yang berupa XML, dapat diimplemetasikan ke web service
dengan baik, yaitu dengan mengambil setiap ID proses DFD untuk dipetakan ke
alur web service yang telah dibuat.

3. Sistem dapat dijalankan sesuai dengan alur skenario DFD dan web service. Baik
itu yang melibatkan satu tenant (user) dan dua tenant, satu proses dan dua proses,

serta data store.
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5.2 Saran
Berikut ini merupakan beberapa saran untuk penelitian di masa akan datang.
Saran-saran ini didasarkan pada hasil perancangan, implementasi dan pengujian
pada sistem. Saran-saran tersebut antara lain :
1. Proses mapping web service dengan DFD dapat diterapkan dan diaplikasikan
secara lebih fleksibel.
2. Penerapan sistem lebih mengarah ke multiuser, tidak hanya sebatas tenant,
sehingga dalam sistem yang dijalankan lebih kompleks.
3. Sistem yang dijalankan tidak hanya satu DFD dalam suatu aplikasi, tapi juga

dua atau lebih DFD dapat dijalankan secara bersamaan.
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